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BAB  5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa variabel informasi investasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku eskalasi komitmen, sehingga baik individu tersebut 

mendapat informasi investasi positif maupun negatif, keduanya sama-sama tetap 

akan melakukan tindakan eskalasi komitmen. Oleh karena itu, pembingkaian suatu 

kondisi proyek yang disebut informasi investasi ini tidak dapat memberikan 

perubahan pada keputusan untuk melakukan eskalasi komitmen. 

Namun, berbeda halnya dengan hasil pengujian pada variabel penalaran 

moral dan monitoring control. Hasil pengukuran dan pengujian data untuk variabel 

penalaran moral, menunjukkan hasil bahwa individu dengan tingkat penalaran 

moral rendah akan lebih cenderung melakukan eskalasi komitmen dibandingkan 

individu dengan tingkat penalaran moral tinggi. Maka dari itu, perbedaan tingkat 

penalaran moral seorang individu terbukti akan mempengaruhi keputusan untuk 

melakukan eskalasi komitmen, sehingga perbedaan tingkat penalaran moral juga 

akan berdampak signifikan pada perubahan keputusan dalam melakukan eskalasi 

komitmen. 

Begitu pula halnya dengan variabel monitoring control, dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa individu akan cenderung mengurungkan niat untuk 

melakukan eskalasi komitmen apabila terdapat monitoring control dibandingkan 

jika tidak terdapat monitoring control. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan 

monitoring control berpengaruh signifikan pada keputusan untuk melakukan 

eskalasi komitmen, sehingga ada atau tidaknya tindakan ini, tentu akan merubah 

pertimbangan individu untuk melakukan eskalasi komitmen. 

 

 

 

 



50 

 

 

5.2. Keterbatasan 

Hasil penelitian yang didapat pada penelitian eksperimen ini tentu tidak 

luput dari yang namanya keterbatasan, dimana penelitian ini tentu juga memiliki 

beberapa keterbatasan yang harapannya dapat dimaklumi dan diperbaiki 

kedepannya. Keterbatasan-keterbatasan tersebut, antara lain: 

1. Penelitian eksperimen ini dilakukan secara online, sehingga peneliti tidak 

bisa mengawasi para partisipan secara langsung seperti saat melakukan 

penelitian offline. Hal ini mungkin dapat mengganggu jawaban dari para 

partisipan, dikarenakan peneliti tidak bisa memastikan apakah jawaban 

yang diberikan partisipan tersebut independen atau tidak. 

2. Instrumen penelitian pada penelitian eksperimen ini merupakan skenario 

soal kasus, bukan simulasi keadaan nyata di lapangan, sehingga ada 

kemungkinan bahwa jawaban partisipan di instrumen penelitian ini tidak 

selaras dengan jika ia dihadapkan secara langsung pada situasi tersebut di 

dunia nyata atau ada kemungkinan terdapat bias dalam pengartian skenario 

oleh partisipan. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian eksperimen ini, 

maka terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat membangun dan bermanfaat 

bagi penelitian selanjutnya agar dapat membuahkan hasil yang lebih baik dan 

akurat. Adapun saran-saran tersebut, antara lain: 

 

5.3.1. Saran Akademik 

1. Penelitian eksperimen lebih baik dilakukan secara offline di lapangan, 

dikarenakan penelitian secara offline tentu dapat menjamin bahwa 

jawaban dari partisipan tersebut independen karena diawasi langsung 

oleh peneliti, sehingga hasil penelitian pun akan menjadi lebih baik. 

2. Instrumen penelitian pada penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan simulasi keadaan nyata yang dikemas dalam bentuk 
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konflik dilema ringan. Hal ini ditujukan supaya hasil penelitian dapat 

lebih akurat dan nyata. 

 

5.3.2. Saran Praktik 

1. Setiap perusahaan disarankan untuk dapat merekrut pegawai terutama 

manajer secara seksama. Hal ini dikarenakan manajer dengan tingkat 

penalaran moral tinggi akan lebih cenderung tidak melakukan eskalasi 

komitmen dan memutuskan tindakan irasional yang hanya demi 

kepentingan dirinya sendiri. Oleh karena itu, perusahaan disarankan 

melakukan tes uji kepribadian dan tingkat moral individu saat hendak 

mengisi jabatan manajer. 

2. Penerapan dan peningkatan tindakan monitoring control harus 

dipertimbangkan oleh setiap perusahaan di dunia, dikarenakan 

pemberlakuan monitoring control ini dapat meminimalkan sikap 

oportunistik dari seorang manajer dan juga mengatasi konflik asimetri 

informasi yang terjadi dalam hubungan keagenan perusahaan. Oleh 

karena itu, tindakan monitoring control wajib dipertimbangkan untuk 

diterapkan demi meminimalkan terjadinya eskalasi komitmen. 
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